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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS MALAHAYATIBANDAR LAMPUNG PROGRAM MAGISTER ILMU KESEHATAN MASYARAKAT

KepadaYth:

Responden Penelitian PerawatPelaksana 
RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kabupaten Lampung Selatan

Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 
: Eri MurniAsih

NPM  
: 16420073

Adalah mahasiswa Program Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat Peminatan Promosi Kesehatan, Program Pascasarjana Universitas Malahayati Bandar Lampung yang sedang melakukan penelitian untuk tesis dengan judul “Pengaruh Persepsi Perawat Terhadap Upaya Pelayanan Prima  RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kabupaten Lampung Selatan”.

Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara sebagai responden, kerahasiaan semua informasi yang diberikanakan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika saudara tidak bersedia menjadi responden atau jika saudara menjadi responden bila terjadi hal – hal yang memungkinkan untuk tidak ikut dalam penelitian ini, maka tidak ada ancaman / sangsi bagi saudara. 

Dalam memberikan jawaban yang saudara berikan, diharapkan sesuai dengan pendapat saudara sendiri tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Apa bila saudara menyetujui, maka dimohon kesediaannya untuk menanda tangani persetujuan dan menjawab pertanyaan yang telah disediakan. Terimakasih atas perhatian dan kerjasama yang baik dari saudara sebagai responden.

Bandar Lampung, .............................
Peneliti, 

Eri MurniAsih

NPM.16420073

Lampiran 2 : Lembar Persetujuan menjadi Responden
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS MALAHAYATI BANDAR LAMPUNG PROGRAM MAGISTER ILMU KESEHATAN MASYARAKAT

LEMBAR PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat Peminatan Promosi Kesehatan Program Pascasarjana Universitas Malahayati dengan judul“Pengaruh Persepsi Perawat Terhadap Upaya Pelayanan Prima di  RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kabupaten Lampung Selatan”. 

Saya memahami dan menyadari bahwa penelitian ini tidak akan mengakibatkan negative terhadap diri saya, oleh karena itu saya bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Lampung, ........................................
Responden,

 ...............................

Lampiran 3 : Kuesioner Penelitian Perawat Pelaksana

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS MALAHAYATI BANDAR LAMPUNG PROGRAM MAGISTER ILMU KESEHATAN MASYARAKAT

A. Daftar isian karakteristik demografi perawat pelaksana

B. Daftar pernyataan persepsi tentang upaya pelayanan prima 

PETUNJUK PENGISIAN

1. Dibawah ini terdapat pernyataan tentang upaya pelayanan prima yang berkaitan dengan bagaimana karakteristik perawat pelaksana atasan dalam memberikan pelayanan prima di poli spesialis terkait persepsi perawat.

2. Setiap pernyataan mempunyai lima macam kemungkinan jawaban, untuk itu saudara pilih salah satu jawaban yang paling mewakili dan sesuai dengan keadaan atau perasaan saudara secara jujur. Caranya dengan diberitanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan hurub yang saudara pilih tersebut. Hurub dibawah ini merupakan gambaran sikap saudara dan huruf tersebut identik dengan pernyataan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju (STS) 
:
Bpk/Ibu/Sdr berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan yang diajukan sungguh-sungguh benar tidak sesuai apa yang dirasakan

Kurang Setuju (TS) 
:
Bpk/Ibu/Sdr berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan yang diajukan lebih banyak tidak benarnya dari pada benarnya. 

Setuju (S) : 
:
Bpk/Ibu/Sdr berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan yang diajukan lebih banyak benarnya dari pada tidak benarnya

Sangat Setuju (SS) : 
:
Bpk/Ibu/Sdr berpendapat bahwa apa yang terkandung didalam pertanyaan yang diajukan sungguh-sungguh benar sesuai apa yang dirasakan. 

No. Kuisioner : .........
I. KARAKTERISTIK  DEMOGRAFI  PERAWAT

1. Tempat tanggal lahir
:
................................................................................ 

2. Jenis Kelamin 
: 
1. Pria    2. Wanita .

3. Pendidikan Terakhir
: 
1. DIII Keperawatan  2. S1 Perawat + Ners
4. Pengalaman kerja
: 
......... tahun
II. PERSEPSI  PERAWAT DI RUANG RAWAT JALAN 

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	A

	Persepsi kerentanan/kemungkinan terkena suatu penyakit (perceived susceptibility)
	
	
	
	

	1.
	Membatasi kunjungan keluarga pasien ke rumah sakit.
	
	
	
	

	2.
	Melarang membawa anak dibawah umur berkunjung ke rumah sakit untuk melihat keluarganya yang sakit.
	
	
	
	

	3.
	Melarang keluarga pasien makan dilantai ruangan rawat jalan
	
	
	
	

	B

	Persepsi keparahan penyakit (perceived severity)
	
	
	
	

	1.
	Agar semua pasien memiliki dokumen rekam medis untuk menyimpan catatan riwayat penyakitnya
	
	
	
	

	2.
	Perluya SOP risiko jatuh pada pasien rawat jalan
	
	
	
	

	C.

	Persepsi manfaat dari tindakan (perceived benefit of action)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya SOP sebelum melakukan tindakan pada pasien
	
	
	
	

	2.
	Perlunya disediakan masker, tissue, hands rub, disetiap ruangan didalam RS.
	
	
	
	

	3.
	Perlunya ruang pojok ASI
	
	
	
	

	4.
	Perlunya sarana informasi dan hiburan bagi pasien dengan fasilitas TV
	
	
	
	

	5.
	Perlunya fasilitas air minum gratis di ruang tunggu
	
	
	
	

	6
	Perlunya pemisahan pendaftaran bagi pasien lansia
	
	
	
	

	7.
	Perlunya pendaftaran menggunakan mesin otomatis
	
	
	
	

	D.
	Persepsi hambatan dari tindakan ( perceived barrier to action)
	
	
	
	

	1.
	Dokter specialist  yang datang tidak tepat waktu
	
	
	
	

	2.
	Perawat yang kurang memberikan informasi yang jelas dan kurang ramah
	
	
	
	

	3.
	Pasien yang kurang memperoleh informasi jika sudah mendapatkan pelayanan dan menerima resep dapat diarahkan menuju unit apotik
	
	
	
	

	4.
	Pasien tidak memperoleh alur pelayanan poli rawat jalan degan baik dan benar.
	
	
	
	


III. PERSEPSI PERAWAT DI RUANG RAWAT INAP DEWASA

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	A.
	Persepsi kerentanan/kemungkinan terkena suatu penyakit (perceived susceptibility)
	
	
	
	

	1.
	Membatasi kunjungan keluarga pasien ke rumah sakit.
	
	
	
	

	2.
	Melarang membawa anak dibawah umur berkunjung ke rumah sakit untuk melihat keluarganya yang sakit.
	
	
	
	

	3.
	Melarang keluarga pasien makan dilantai ruangan rawat inap
	
	
	
	

	B.

	Persepsi keparahan penyakit (perceived severity)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya ruang Isolasi bagi pasien yang infeksi virus
	
	
	
	

	C.

	Persepsi manfaat dari tindakan (perceived benefit of action)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya SOP sebelum melakukan tindakan pada pasien
	
	
	
	

	2.
	Perlunya disediakan masker, tissue, hands rub, disetiap ruangan didalam rumah sakit .
	
	
	
	

	D.
	Persepsi hambatan dari tindakan ( perceived barrier to action)
	
	
	
	

	1.
	Dokter specialis yang sulit dihubungi
	
	
	
	

	2.
	Persediaan darah yang terbatas
	
	
	
	

	3.
	Persediaan obat yang terbatas
	
	
	
	

	4.
	Jumlah tempat tidur yang kurang
	
	
	
	


IV. PERSEPSI PERAWAT DI UNIT GAWAT DARURAT
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	A.

	Persepsi kerentanan/kemungkinan terkena suatu penyakit (perceived susceptibility)
	
	
	
	

	1.
	Membatasi kunjungan keluarga pasien pada unit gawat darurat
	
	
	
	

	2.
	Mencegah kematian dan kecacatan pada pasien gawat darurat
	
	
	
	

	B.

	Persepsi keparahan penyakit (perceived severity)
	
	
	
	

	1.
	Agar semua pasien memiliki dokumen rekam medis untuk menyimpan catatan riwayat penyakitnya
	
	
	
	

	2.
	Perluya SOP penaganan gawat darurat selama 24 jam pada pasien unit gawat darurat
	
	
	
	

	C.

	Persepsi manfaat dari tindakan (perceived benefit of action)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya SOP sebelum melakukan tindakan pada pasien
	
	
	
	

	2.
	Perlunya disediakan masker, tissue, hands rub, disetiap ruangan didalam RS.
	
	
	
	

	3.
	Perlunya fasilitas penunjang 24 jam (radiologi, instalasi farmasi, laboratorium dan ambulan)
	
	
	
	

	D.
	Persepsi hambatan dari tindakan ( perceived barrier to action)
	
	
	
	

	1.
	Kurang sigap Melayani pasien 24 jam dengan Dokter dan perawat jaga on site.
	
	
	
	

	2.
	Pasien gawat darurat kurang sigap ditangani langsung oleh dokter jaga UGD.
	
	
	
	

	3.
	Kurangnya informasi yang jelas dan benar terhadap pelayanan UGD dan pelayanan medis lainnya termasuk pelayanan jika terjadi musibah masal.
	
	
	
	

	4.
	Obat-obatan dan alat kesehatan emergensi tersedia kurang lengkap dan penyimpanan yang kurang benar.
	
	
	
	


V. PERSEPSI PERAWAT DI RUANG OPERASI (BEDAH)
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	A.

	Persepsi kerentanan/kemungkinan terkena suatu penyakit (perceived susceptibility)
	
	
	
	

	1.
	Kejadian turn over terjadi pada pasien dengan diagnose penyakit yang sama
	
	
	
	

	B.

	Persepsi keparahan penyakit (perceived severity)
	
	
	
	

	1.
	Ruang operasi/ bedah yang tidak memenuhi standar
	
	
	
	

	C.

	Persepsi manfaat dari tindakan (perceived benefit of action)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya SOP tindakan pada pasien operasi/bedah
	
	
	
	

	2.
	Perlunya disediakan masker, tissue, hands rub, disetiap ruangan didalam lingkungan kamar operasi/bedah.
	
	
	
	

	3.
	Alat strerilisator yang kurang
	
	
	
	

	D.
	Persepsi hambatan dari tindakan ( perceived barrier to action)
	
	
	
	

	1.
	Masa tunggu sebelum operasi yang tidak efektif
	
	
	
	

	2.
	Jadwal operasi tidak jelas
	
	
	
	

	3.
	Pasien menunggu lebih dari 24 jam sebelum akHirnya pasien masuk kamar operasi
	
	
	
	

	4.
	Pasien telah menunggu lebih dari 2 hari sebelum akhirnya masuk kamar operasi.
	
	
	
	

	5.
	Perawat kurang ramah dan lingkungan kurang nyaman
	
	
	
	


VI. PERSEPSI  PERAWAT DI RUANG ANAK
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	A.

	Persepsi kerentanan/kemungkinan terkena suatu penyakit (perceived susceptibility)
	
	
	
	

	1.
	Membatasi kunjungan keluarga pasien ke rumah sakit.
	
	
	
	

	2.
	Melarang membawa anak dibawah umur berkunjung ke rumah sakit untuk melihat keluarganya yang sakit.
	
	
	
	

	3.
	Melarang keluarga pasien makan dilantai ruangan rawat inap
	
	
	
	

	B.

	Persepsi keparahan penyakit (perceived severity)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya ruang Isolasi bagi anak yang infeksi virus
	
	
	
	


	C.

	Persepsi manfaat dari tindakan (perceived benefit of action)
	
	
	
	

	1.
	Perlunya SOP sebelum melakukan tindakan pada pasien
	
	
	
	

	2.
	Perlunya disediakan masker, tissue, hands rub, disetiap ruangan didalam rumah sakit .
	
	
	
	

	3.
	Perlunya ruangan khusus bermain untuk anak
	
	
	
	

	4.
	Perlunya dilakukan pemasangan wall paper dengan macam-macam karakter anak, atau di cat dengan warna cerah.
	
	
	
	

	5. 
	Perlunya perawat dengan sertifikat pelatihan fisiologi khusus anak.
	
	
	
	

	6.
	Perlunya perawat khusus anak di buatwarna cerah/pakaian khusus yang tidak membuat anak takut.
	
	
	
	

	7.
	Ditempatkan satpam khusus diruang anak supaya tidak terjadi penculikan bayi/anak-anak.
	
	
	
	

	D.
	Persepsi hambatan dari tindakan ( perceived barrier to action)
	
	
	
	

	1.
	Dokter specialis yang sulit dihubungi
	
	
	
	

	2.
	Persediaan darah yang terbatas
	
	
	
	

	3.
	Persediaan obat yang terbatas
	
	
	
	

	4.
	Jumlah tempat tidur yang kurang
	
	
	
	


VII.  LEMBAR KUESIONER UPAYA PELAYANAN PRIMA
	No
	KETERSEDIAAN
	Selalu
	Sering
	Jarang
	Tidak Pernah

	A.
	Aspek Penampilan Fisik
	
	
	
	

	1.
	Perawat mengenakan seragam lengkap dengan atribut
	
	
	
	

	2.
	Perawat berpenampilan rapi saat melayani pasien
	
	
	
	

	3.
	Perawat berpenampilan bersih melayani pasien
	
	
	
	

	4.
	Alat kesehatan untuk tindakan keperawatan tertata rapi
	
	
	
	

	5.
	Ruang Perawatan pasien bersih
	
	
	
	

	B.
	Aspek Kemampuan Pelayanan Yang Akurat
	
	
	
	

	1.
	Perawat mampu memberikan kesan yang baik
	
	
	
	

	2.
	Perawat tidak melakukan kesalahan saat melayani pasien
	
	
	
	

	3.
	Perawat terampil melakukan tindakan keperawatan
	
	
	
	

	4.
	Perawat menginformasikan hal-hal penting yang akan dilakukan
	
	
	
	

	5.
	Perawatn bertanggung jawaban atas tindakan yang dilakukan kepada pasien
	
	
	
	

	6.
	Perawat melakukan tindakan keperawatan sesuai dengan kebutuhan pasien 
	
	
	
	

	C.
	Aspek Daya Tanggap
	
	
	
	

	1.
	Perawat siap memberikan tindakan keperawatan
	
	
	
	

	2.
	Perawat cepat dalam memenuhi kebutuhan pasien
	
	
	
	

	3.
	Perawat tepat dalam memenuhi kebutuhan pasien
	
	
	
	

	4.
	Perawat tanggap dalam keluhan pasien
	
	
	
	

	5.
	Perawat peduli terhadap tindakan keperawatan yang dilakukan 
	
	
	
	

	D.
	Aspek Jaminan
	
	
	
	

	1.
	Pasien percaya atasan tindakan keperawatan yang dilakukan
	
	
	
	

	2.
	Perawat tidak bingung dalam melakukan pelayanan
	
	
	
	

	3.
	Perawat membuat pasien merasa aman
	
	
	
	

	4.
	Perawat membuat pasien merasa tenang
	
	
	
	

	5.
	Perawat bisa mengkomunikasikan tidakan keperawatan yang dilakukan keada pasien.
	
	
	
	

	E.
	ASPEK EMPATI
	
	
	
	

	1. 
	Perawat sopan terhadap pasien
	
	
	
	

	2.
	Perawat perhatian kepada pasien
	
	
	
	

	3.
	Pasien memahami kebutuhan pasien
	
	
	
	

	4.
	Perawat mengerti kesulitas pasien
	
	
	
	

	5.
	Perawat tidak menyepelekan pasien
	
	
	
	

	6.
	Perawat tidak membedakan antara pasien satu dengan pasien yang lain.
	
	
	
	


Terimakasih
